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TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Teoretis
1. Metode Campuran (Mixed Methods)

Desain mixed methods digunakan sebagai pedoman dalam dalam
mengumpulkan dan menganalisi data dengan menggabungkan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif dalam setiap fase proses penelitian. Menurut
McMillan dan Schumacher ada tiga tipe desain mixed methods, yakni
desain triangulasi, desain eksplanotari, dan desain eksplorasi®’.

Desain triangulasi adalah desain penelitian yang menggunakan
analisis kuantitatif dan kualitatif secara bersamaan untuk membahas topik
yang sama. Desain eksplanotori adalah desain mixed methods yang
dilakukan dalam dua tahap penelitian, yakni pengumpulan data dengan
kuantitatif, analisis data kuantitatif dan merumuskan hasil kuantitatif,
dilanjutkan dengan pengumpulan data, analisis dan merumuskan hasil data
kualitatif, baru terakhir menginterprestasikan hasil penelitian®.

Pada desain eksplorasi penelitian dilakukan dengan dua tahap.
Pertama studi kualitatif, yakni studi yang dilakukan untuk menemukan
variabel yang tidak diketahui, dan yang kedua studi kuantitatif yakni studi
untuk mengetes hasil studi kualitatif. Oleh karena penelitian dengan

menggunakan desain eksploratori dimulai dengan studi kualitatif, maka

% Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode dan Prosedur, (Jakarta:
Kencana, 2014), him. 49.
#! Ibid., him. 50.
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penelitian ini tidak berangkat dari suatu teori akan tetapi berangkat dari

ketidak tahuan?

2. Bahan Ajar
a. Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan bagian dari sumber belajar. Sumber
belajar dapat dirumuskan sebagai sesuatu yang dapat dipergunakan
untuk mendukung dan memudahkan terjadinya proses belajar.?
AECT (Association of Education and Communication Technology),
(1977), mendefenisikan sumber belajar adalah berbagai atau semua
sumber baik yang berupa data, orang dan wujud tertentu yang
digunakan oleh siswa dalam belajar baik secara terpisah maupun
terkombinasi sehingga mempermudah siswa dalam mencapai tujuan
belajar.**

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk
membantu guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun
bahan tidak tertulis. Dalam website Dikmenjur dikemukakan
pengertian bahwa, bahan ajar merupakan seperangkat materi/substansi

pembelajaran (teaching material) yang disusun secara sistematis,

%2 1bid, him. 56.

2 Sitepu, Pengembangan Sumber Belajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014),
him. 18.

 Ibid., him. 19.



11

menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa
dalam kegiatan pembelajaran.?

Berdasarkan teknologi yang digunakan, bahan ajar dapat
dikelompokkan menjadi empat kategori, yaitu bahan cetak (printed)
seperti antara lain handout, buku, modul, lembar Kkerja siswa, brosur,
leaflet, wallchart, foto/gambar, model/maket. Bahan ajar dengar
(audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk audio.
Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact disk,
film. Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material)
seperti CAl (Computer Assisted Instruction), compact disk (CD)
multimedia pembelajarn interaktif, dan bahan ajar berbasis web (web
based learning materials).

b. Bahan Ajar Video

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, video diartikan sebagai
rekaman gambar hidup atau program televisi lewat tayangan pesawat
televisi atau dengan kata lain video merupakan tayangan gambar
bergerak yang disertai dengan suara. Sebagai bahan ajar non cetak,
video kaya informasi dan lugas untuk dimanfaatkan dalam program
pembelajaran, karena dapat sampai kehadapan peserta didik secara
langsung. Selain itu, video menambah suatu dimensi baru terhadap
pembelajaran. Peserta didik dapat melihat gambar dari bahan ajar

cetak dan suara dari program audio. Tetapi, dalam video, peserta

% Depdiknas, Op.Cit., him. 6.
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didik bisa memperoleh keduanya yakni gambar bergerak beserta suara

yang menyertainya.?®

Manfaat media video antara lain :

1) Memberikan pengalaman yang tak terduga kepada peserta didik.

2) Memperlihatkan secara nyata sesuatu yang pada awalnya tidak
mungkin bisa dilihat.

3) Menganalisis perubahan dalam periode waktu tertentu

4) Memberikan pengalaman kepada peserta didik untuk merasakan
suatu keadaan tertentu.

5) Menampilkan presentasi studi kasus tentang kehidupan
sebenarnya yang dapat memicu diskusi peserta didik.

Kelebihan dan Kelemahan Video antara lain :

1) Dengan menggunakan video (disertai suara atau tidak), kita dapat
menunjukkan kembali gerakan tertentu.

2) Dengan menggunakan efek tertentu dapat diperkokoh baik proses
belajar maupun nilai hiburan dari penyajian itu.

3) Dengan video, informasi dapat disajikan secara serentak pada
waktu yang sama di lokasi (kelas) yang berbeda dan dengan
jumlah penonton atau peserta yang tak terbatas dengan jalan
menempatkan monitor di setiap kelas.

4) Dengan video siswa dapat belajar secara mandiri.

%8 prastowo A, Op.Cit., him. 300.
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Sedangkan keterbatasan penggunaan media video, antara lain :

1) Biaya produksi video sangat tinggi dan hanya sedikit orang yang
mampu mengerjakannya.

2) Layar monitor yang kecil akan membatasi jumlah penonton,
kecuali jaringan monitor dan sistem proyeksi video diperbanyak.

3) Ketika akan digunakan, peralatan video harus sudah tersedia di
tempat penggunaan.”’

4) Sifat komunikasinya bersifat satu arah dan harus diimbangi

dengan pencarian bentuk umpan balik yang lain.

3. Tanah Gambut

a. Pengertian Gambut

Gambar 11.1 Tanah Gambut®®

Indonesia memiliki lahan gambut terluas di antara negara
tropis, yaitu sekitar 21 juta ha, yang tersebar terutama di Sumatera,

Kalimantan dan Papua. Luas lahan gambut di Provinsi Riau sendiri

2" Prastowo, Loc.Cit.
8 Anonim, Tanah Gambut, diakses dari https:/id.wikipedia.org/wiki/tanahgambut pada

tanggal 10 Januari 2017 pukul 22.10 WIB.
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mencapai 4,1 juta ha.”® Gambut secara harfiah diartikan sebagai
onggokan sisa tanaman yang tertimbun dalam masa dari ratusan
sampai bahkan ribuan tahun. Menurut konsep pedologi, gambut
adalah hamparan daratan morfologi dan sifat-sifat nya sangat
dipengaruhi oleh keadaan bahan organik yang dikandungnya.*
Gambut berasal dari akumulasi tumbuhan yang telah mati,
roboh, dan sebagian besar terendam terawetkan dalam rawa-rawa yang
jenuh air dan tidak teroksidasi. Selanjutnya dengan bantuan bakteri
aerob dan anaerob,tumbuhan tersebut terurai menjadi sisa-sisa
tumbuhan yang lebih stabil dan terproses menjadi endapan organik
yang disebut gambut (peatification).™
b. Klasifikasi gambut
Gambut diklasifikasikan lagi berdasarkan berbagai sudut
pandang yang berbeda dari tingkat kematangan, penyusunannya,
kedalaman, kesuburan dan posisi pembentukannya. Berdasarkan
tingkat kematangannya, gambut dibedakan menjadi:
1) Gambut saprik (matang) adalah gambut yang sudah melapuk
lanjut dan bahan asalnya tidak dikenali, berwarna coklat tua

sampai hitam, dan bila diremas kandungan seratnya < 15%.

2% Mokhamad Irfan, Isolasi dan Enumerasi Bakteri Tanah Gambut di Perkebunan Kelapa
Sawit PT. Tambang Hijau Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar, (Pekanbaru: Jurusan
Agroteknologi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, VVol. 5 No. 1, 2014), him. 1.

%0 Muhammad Noor, Lahan Gambut, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2010),
him. 1.

%! Yesri Girsang, Populasi dan Keragaman Mikroorganisme Tanah Gambut Alami Dan
Setelah Di Drainase, (Padamg: Fakultas Pertanian, Universitas Andalas, 2014), him.1.
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2) Gambut hemik (setengah matang) adalah gambut setengah lapuk,
sebagian bahan asalnya masih bisa dikenali, berwarma coklat, dan
bila diremas bahan seratnya 15 — 75%.

3) Gambut fibrik (mentah) adalah gambut yang belum melapuk, bahan
asalnya masih bisa dikenali, berwarna coklat, dan bila diremas >75%
seratnya masih tersisa.

Berdasarkan bahan asal atau penyusunnya, gambut dibedakan menjadi:

1) Gambut lumutan (sedimentairy/sedge peat) adalah gambut yang
terdiri atas campuran tanaman air (Famili Liliceae) termasuk
plankton dan sejenisnya.

2) Gambut seratan (fibrous/sedge peat) adalah gambut yang terdiri atas
campuran tanaman sphagnum dan rumputan.

3) Gambut kayuan (woody peat) adalah gambut yang berasal dari jenis
pohon-pohonan (hutan tiang) beserta tanaman semak (paku-pakuan)
di bawahnya.*

Berdasarkan kedalamannya gambut dibedakan menjadi:

1) Gambut dangkal (50 — 100 cm)

2) Gambut sedang (100 — 200 cm)

3) Gambut dalam (200 — 300 cm), dan

4) Gambut sangat dalam (> 300 cm).

%2 Ade Wiratama, Eksplorasi Bakteri Potensial Sebagai Pupuk Hayati pada Lahan
Gambut Bekas Terbakar dan Lahan Gambut Tidak Terbakar dari Riau, (Bogor: Jurnal Kimia
Lingkungan, Vol. 1 No. 1, Institut Pertanian Bogor, 2012), him.1.
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c. Karakterisitik Gambut
1) Karakteristik fisik
Sifat-sifat fisik tanah gambut yang penting ialah kadar air, berat isi
bulk density (BD), daya menahan beban (bearing capacity), subsiden
(penurunan permukaan), dan mengering tidak balik (irriversible drying).®
Sifat fisik lain yang penting pada tanah gambut ialah sifat kering
irreversible bila terjadi pengeringan yang berlebihan.®*
2) Karakteristik Kimia
Karakteristik kimia lahan gambut di Indonesia sangat ditentukan
oleh kandungan mineral, ketebalan, jenis mineral pada substratum (di
dasar gambut), dan tingkat dekomposisi gambut. Kandungan mineral
gambut di Indonesia umumnya kurang dari 5% dan sisanya adalah bahan
organik. Fraksi organik terdiri dari senyawa-senyawa humat sekitar 10
hingga 20% dan sebagian besar lainnya adalah senyawa lignin, selulosa,
hemiselulosa, lilin, tannin, resin, suberin, protein, dan senyawa lainnya.
Sebagai akibat dari tingginya asam organik, maka reaksi tanah pada

umumnya masam.®

%% Sri Ratmini, Karakteristik dan Pengelolaan Lahan Gambut untuk Pengembangan
Pertanian, (Palembang: Jurnal Lahan Suboptimal, Vol. 1 No. 2, Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian (BPTP), Universitas Sriwijaya, 2012), him. 197.

% Ade Wiratama, Op.Cit., him. 2.

% Sri Ratmini, Op.Cit., him. 198-199.
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Tabel 11.1 Kandungan Unsur Mikro Tanah Gambut di Sumatera®

Unsur-unsur Kandungan unsur Kandungan unsur (kg/ha)
(kg/ha) pada pada kedalaman 80-100 cm
kedalaman 0-25 cm
Kobalt (Co) 0.1-0.2 0.05-1.0
Tembaga (Cu) 0.8-8.0 0.2-0.8
Besi (Fe) 143 - 175 67-122
Mangan (Mn) 4.1- 25 1.1-1.7
Molibdenum (Mo) 0.6-1.0 0.3-0.6
Seng (Zn) 28-4.4 1.8-4.8
4. Bakteri

a. Pengertian Bakteri
Bakteri adalah sel prokarioriotik yang khas, uniseluler, dan tidak

mengandung struktur yang membatasi membran sitoplasmanya.*’

Cell Structure

Gambar 11.2 Struktur Bakteri
Berdasarkan kebutuhannya akan oksigen, bakteri dikelompokkan

menjadi dua yaitu bakteri aerob dan anaerob.

% Muhammad Noor, Op.Cit., him. 61.
3" Michael J.Pelczar, E.C.S Chan, Loc.Cit.
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1) Bakteri aerob
Bakteri aerob merupakan bakteri yang membutuhkan
membutuhkan O, untuk sistem pertumbuhannya. Sistem enzimnya
sebagai elektron aseptor pada proses fosforilasi oksidatifnya.*®
2) Bakteri anaerob
Bakteri anaerob adalah bakteri yang tidak menggunakan
oksigen untuk petumbuhan dan metabolismenya, namun tetap
mendapatkan energi dari reaksi fermentasi. Bakteri anaerob dibagi
lagi menjadi anaerob obligat, anaerob fakultatif dan beberapa
bakteri mikroaerofilik.*
b. Fase Pertumbuhan Bakteri
Terdapat 4 fase pertumbuhan bakteri, yaitu fase adaptasi, fase
perbanyakan, fase statis, dan fase kematian.
1) Fase Adaptasi
Pada fase adaptasi tidak dijumpai pertumbuhan jumlah sel.
Akan tetapi, terjadi pertambahan volume sel, karena pada fase statis
biasanya sel melakukan pengecilan ukuran sel.
2) Fase Perbanyakan
Pada fase perbanyakann jumlah sel meningkat sampai pada

batas tertentu (tidak terdapat pertambahan jumlah sel). Pada fase

%8 Fajar Diah Puspitasari, Maya Shovitri, Isolasi dan Karakterisasi Bakteri Aerob
Proteolitik dari Tangki Septik, (Surabaya: Institut Teknologi Sepuluh November, Vol.1 No.1
ISSN: 2301-928X, 2012), him. 1.

%9 Lehninger, Dasar-Dasar Biokimia Jilid I, (Bogor: Erlangga, 1982), him. 22.
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perbanyakan sel melakukan konsumsi nutrient dan proses fisologis
lainnya.
Fase Statis

Alasan bakteri tidak melakukan pembelahan sel pada fase
statis bermacam-macam. Beberapa alasan yang dapat dikemukakan
adalah: nutrien habis, akumulasi metabolit toksik (misalnya
alkohol, asam, dan basa), penurunan kadar oksigen, penurunan nilai
aw (ketersediaan air).
Fase Kematian

Beberapa bakteri hanya mampu beberapa jam selama fase
statis dan akhirnya masuk ke fase kematian, sementara itu ada
bakteri yang mampu sampai harian bahkan mingguan pada fase

statis dan akhirnya memasuki fase kematian.*°

Log ® wiable cells/ml

50

Time (hours)

Gambar 11.3 Kurva Pertumbuhan Bakteri

Isolasi Bakteri

Pembuatan isolat dilakukan dengan cara mengambil sampel dari

lingkungan yang ingin diteliti. Dari sampel tersebut kemudian dibiakkan

“0 Tjahadi Purwoko, Fisiologi Mikroba, (PT. Bumi Aksara, 2009), him. 33-35.
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dengan menggunakan media universal atau media selektif, tergantung
tujuan yang ingin dicapai.** Sebelum melakukan kegiatan isolat bakteri
dilakukan pengenceran terlebih dahulu. Pengenceran suspensi bakteri dari
sampel atau sumber isolat dari lingkungan pada umumnya dilakukan
dengan teknik pengenceran berseri (series of dilution).

Tujuan dari pengenceran bertingkat yaitu memperkecil atau
megurangi jumlah mikroorganisme yang tersuspensi dalam cairan.
Digunakan perbandingan 1: 9 untuk sampel dan pengenceran pertama dan
selanjutnya, sehingga pengenceran berikutnya mengandung 1/10 sel

mikroorganisme dari pengenceran sebelumnya.*?
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Gambar 11.4 Teknik Pengerjaan Pengenceran Suspensi Bakteri
6. Karakterisasi Bakteri
Karakterisasi terhadap isolat bakteri bertujuan untuk mengetahui
sifat morfologi dan fisiologisnya. Sifat morfologi yang diamati meliputi

morfologi koloni dan morfologi sel yang terdiri dari bentuk sel,

“ Sinta Sasika Novel, Asri Peni Wulandari, Ratu Safitri, Praktikum Mikrobiologi Dasar,
(Jakarta: CV. Trans Info Media, 2010), him. 37.
*2 Ibid., him. 49-50.
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pewarnaan gram, mortilitas serta pengamatan fisiologis yang meliputi uji
katalase dan uji oksidase.®
a. Pewarnaan Gram

Selain zat warna diperlukan zat tambahan yang berfungsi untuk
mengendapkan hasil reaksi zat warna dengan komponen dinding sel
bakteri. Berdasarkan pewarnaan gram, bakteri diklasifikasikan ke
dalam 2 kelompok besar yaitu: Bakteri gram positif dan gram negatif.
Perbedaan utama di antara keduanya adalah struktur dan komposisi
dinding selnya. Bakteri gram positif mampu mempertahankan zat
warna utama dalam pewarnaan gram, yaitu gentian violet, sehingga
nampak berwarna ungu saat pengamatan dikarenakan dinding sel
kelompok bakteri ini tersusun oleh sebagian besar peptidoglikan, yang
mampu mengikat zat warna dan tidak rusak saat dicuci dengan
alkohol.

Sementara itu, bakteri gram negatif memiliki komposisi dinding
sel yang sebagian besar tersusun dari lapisan lipid, sehingga pada saat
pewarnaan kurang dapat mempertahankan zat warna utama terutama
saat dicuci dengan alkohol lipid rusak saat dicuci dengan alkohol,
akibatnya kelompok bakteri ini memberikan kenampakan warna
merah, warna dari zat warna ke dua yaitu safranin atau air fuchsin di
akhir kegiatan pewarnaan gram. Adapun ilustrasi kondisi sel bakteri

saat pewarnaan gram tampak seperti pada gambar berikut:

*3 yayan Firmansyah, Fitriani Idham, Sofia HImimi, Loc.Cit.
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Gambar 11.5 Kondisi Sel Bakteri saat Pewarnaan Gram

b. Uji Biokimia

1)

2)

Uji Katalase

Uji katalase merupakan salah satu pengujian biokimia
untuk mengkarakterisasi bakteri apakah menghasilkan enzim
katalase atau tidak. Uji katalase sangat mudah dilakukan dengan
menggunakan hidrogen peroksida 3. Pembentukan buih atau busa
menunjukkan kemampuan bakteri menghasilkan enzim katalase.*
Enzim katalase berfungsi membantu pengubahan hydrogen
peroksida menjadi air dan oksigen.* Reaksinya:

2H,0, —»2H,0+ O;

Uji Oksidase

Dalam uji oksidase, kultur bakteri yang akan diuji
ditumbuhkan pada medium Tripticase Soy Agar (TSA) dan

diinkubasi pada suhu 37°C selama 1-2 hari. Koloni yang tumbuh

digenangi dengan pereaksi untuk uji oksidase yaitu p-

** Hasan, Penutun Praktikum Mikrobiologi, (Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas
Alaudin Makasar, Makasar, 2015), him. 66.
# Zona Octarya, Pengantar Biokimia Enzim, (Pekanbaru: Adefa Grafika, 2015), him. 97.
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aminodimetilanilin oksalat 1%. Uji positif ditandai dengan
berubahnya koloni menjadi merah muda, merah tua, lalu merah

gelap dan akhirnya hitam.

7. Materi Reaksi Redoks dan Elekrokimia
a. Konsep Reaksi Oksidasi dan Reduksi
Oksidator adalah spesi yang bersifat mengoksidasi dan menerima
elektron dari senyawa vyang dioksidasi (mengalami reduksi).
Sedangkan reduktor adalah spesi yang bersifat mereduksi dan
memberikan elektron kepada senyawa yang direduksi (mengalami
oksidasi). Setelah reaksi terjadi maka senyawa yang dioksidasi akan
memiliki bilangan oksidasi yang lebih besar (lebih positif) dan
senyawa yang mengalami reduksi akan memiliki bilangan oksidasi
yang lebih negatif.*®
b. Elektrokimia
Alat khusus yang dapat membuat interaksi energi kimia (reaksi
kimia) dengan energi listrik disebut dengan sel elektrokimia.*’
Elektrokimia merupakan salah satu cabang ilmu kimia yang
mempelajari perubahan energi listrik dan energi kimia.*
1) Pembagian Elektrokimia

Alat khusus yang dapat membuat interaksi energi kimia

(reaksi kimia) dengan energi listrik disebut dengan sel

“® Lazulva, Loc.Cit.
T Syukri S, Kimia Dasar 3, (Bandung: 1TB, 1999), him. 513.
“8 LLazulva, Loc.Cit.
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elektrokimia.”® Sel elektrokimia dapat dibedakan menjadi 2 tipe
berdasarkan reaksinya secara termodinamika yaitu:
a) Sel Volta (Sel Galvani)

Sel volta atau sel galvani merupakan seperangkat alat
yang digunakan untuk mendapatkan arus listrik dengan bantuan
reaksi  kimia. Reaksi berlangsung spontan (AG<O0)
menghasilkan arus listrik (energi listrik). Reaksi yang terjadi di
dalam sel karena perbedaan energi potensial kimia antara
energi reaktan yang tinggi dengan energi produk yang rendah
menghasilkan energi listrik.>

b) Sel Elektrolisis

Sel elektrolisis merupakan alat untuk mengubah energi
listrik menjadi energi kimia (perubahan kimia).”* Reaksi
berlangsung tidak spontan karena butuh energi listrik supaya
terjadi reaksi kimia (AG > 0). Reaksi yang terjadi di dalam sel
merupakan perubahan energi yang berasal dari sumber arus
listrik kepada reaktan dengan energi rendah. Secara
termodinamika kerja dilakukan oleh lingkungan kepada

sistem. >

9 Syukri S. Op Cit., him. 514.
% |_azulva. Op Cit., him. 24.
5L Syukri S. Loc. Cit.

%2 | azulva. Loc. Cit.
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2) Elektroda

Elektroda merupakan suatu logam yang diperlukan untuk

mengalirkan arus listrik. Reaksi penghantaran listrik berlangsung di

permukaan elektroda.”®> Ada dua jenis elektroda pada sistem sel

elektrokimia yaitu:

a)

b)

Anoda

Pada sel volta atau sel galvani, anoda adalah tempat terjadinya
oksidasi, dan bermuatan negatif disebabkan oleh reaksi kimia yang
spontan, elektron akan dilepaskan oleh elektroda ini. Pada sel
elektrolisis, sumber eksternal tegangan didapat dari luar, sehingga
anoda bermuatan positif apabila dihubungkan dengan katoda.
Dengan demikian ion-ion bermuatan negatif mengalir ke anoda
untuk dioksidasi.
Katoda

Pada sel volta atau sel galvani, katoda bermuatan positif bila
dihubungkan dengan anoda. lon bermuatan positif akan mengalir ke
elektroda ini untuk direduksi oleh elektron yang datang dari anoda.
Pada sel elektrolisis, katoda adalah elektroda yang bermuatan

negatif.

%% Hiskia Achmad, Elektrokimia dan Kinetika Kimia, (Bandung: PT Citra Aditya Bakti,

2001), him. 45.
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B. Penelitian yang Relevan
Berikut penelitian relevan yang menjadi acuan peneliti dalam

melakukan penelitian.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Yusbarina dan Zona Octarya (2016), hasil
penelitian menunjukkan bahwa pasta elektrolit tanah gambut 24 sel dengan
menggunakan elektroda C-Zn mampu menghasilkan tegangan sebesar 40,6
volt dan dapat menyalakan lampu LED 12 volt dengan terang selama 480
jam.>* Perbedaan dalam penelitian ini, yaitu peneliti mengisolasi dan
mengkarakterisasi jenis bakteri yang berpotensi menghasilkan listrik dari
tanah gambut.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Yayan Firmansyah, Fitriani Idham, Sofia
(2010), hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah pengukuran arus
listrik selama 40 hari yang dihasilkan mencapai puncak produksi pada hari
ke-21, yaitu ~150 mA/m? pada sedimen 1 dan ~120 mA/m? pada sedimen
2. Isolasi bakteri pada anoda didapatkan tiga jenis isolat, yaitu Aeromonas
hydrophila, Acinetobacter sp., dan Bacillus marinus.> Perbedaan dalam
penelitian ini, yaitu peneliti menggunakan sampel tanah gambut dan
elektroda C-Zn.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Bambang Riyanto, Nisa Rachmania, dan
Fitriani Idham, hasil penelitian menunjukkan bahwa arus listrik yang

dihasilkan dari Sediment Microbial Fuel Cell (SMFC) dengan

> Yusbarina dan Zona Octarya, Optimasi dan Desain Alat Sel Volta Tanah Gambut
sebagai Sumber Energi Listrik Alternatif, (Pekanbaru: Laporan Penelitian Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat UIN Suska Riau, 2016), him. 1.

> Yayan Firmansyah, Fitriani Idham, Sofia HImimi, Op.Cit, him. 1.



27

menggunakan resistor mencapai puncak produksi pada hari ke-21 dengan
nilai sebesar 139,51 mA/m® dan hasil isolasi bakteri pada anoda
didapatkan tiga jenis isolat, Aeromonas hydrophila, Acinetobacter sp., dan
Bacillus marinus.®® Perbedaan dalam penelitian ini, yaitu peneliti
mengisolasi dua jenis bakteri, yaitu bakteri aerob dan anaerob.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Yuningsih, Trianik Widyaningrum (2014),
hasil penelitian menunjukkan bahwa proses dan hasil penelitian uji
patogenitas spora jamur M. Anisopliae terhadap mortalitas larva O.
Rhinoceros berpotensi untuk dijadikan sebagai bahan ajar berupa Lembar
Kerja Siswa (LKS) pada materi Biologi SMA.”” Perbedaan dalam
penelitian ini, yaitu peneliti menganalisis kebutuhan bahan ajar,
menetapkan bahan ajar dan mengevaluasi bahan ajar kimia kelas XIlI
berupa video.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Ratulani Juwita (2015), hasil penelitian
media pembelajaran elektrokimia dalam bentuk kit yang dihasilkan
memiliki validitas sangat baik yaitu sebesar 0,88 dan dikatakan valid.
Perbedaan dalam penelitian ini, yaitu peneliti membuat suatu bahan ajar
berbasis hasil penelitian kimia kelas XII pada materi reaksi redoks dan

elektrokimia dalam bentuk video.

% Bambang Riyanto, Loc.it

" Yuningsih, Trianik Widyaningrum, Uji Patogenitas Spora jamur Metarhizium
Anisopliae Terhadap Mortalitas Larva Oryctes Rhinoceros Sebagai Bahan Ajar Biologi SMA
Kelas X, (Yogyakarta: Jurnal Pendidikan Biologi, Vol. 1 No.1, ISSN: 2407-1269, Universitas
Ahmad Dahlan, 2014), him. 53-59.



